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ABSTRAK

Ikan kurisi merupakan salah satu komoditas ikan demersal yang banyak dimanfaatkan di
Perairan Teluk Banten. Tingginya pemanfaatan dapat mempengaruhi keberlanjutan sumberdaya ikan
kurisi, sehingga perlunya kajian yang untuk melihat tekanan perikanan dalam runtun waktu (zime
series) untuk mengetahui kondisi perikanan ikan kurisi secara berkala. Metode yang digunakan adalah
studi literatur menggunakan data penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2012-2016, yang
kemudian digunakan sebagai acuan dalam pembangkitan data untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis
yang dilakukan yaitu analisis pertumbuhan, spawning potential ratio dan panjang optimal pertama kali
tertangkap. Hasil analisis menunjukkan bahwa ikan kurisi betina memiliki nilai parameter
pertumbuhan (k) yang lebih tinggi dibandingkan jantan. Kondisi perikanan ikan kurisi yang ada di
Perairan Teluk Banten tahun 2016 memiliki kondisi lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya
dengan nilai F/M = 0,73; nilai E = 0,42, nilai % immature= 11 % dan nilai SPR = 0,49 atau 49 %. Kondisi
ini menunjukkan terjadi perbaikan kondisi perikanan 2012-2016 yang semula over exploited menjadi
under exploited.

Kata kunci: ikan kurisi, parameter pertumbuhan, SPR, Teluk Banten

ABSTRACT

Treadfin bream known as the demersal fish commodities that mostly fished in Banten Bay
waters. High fishing pressure possibly impacted on fisheries resource sustainability for its population,
therefore study was needed in order to understand fisheries resource status periodically. We used data
mining from previous researches from 2012 to 2016, then we generated data for further analysis. We
conducted analysis of growth, spawning potential ratio and optimal length for the first capture. The
results of the analysis showed that the female fish had a higher growth parameter value (k) than the
male fish. Treadfin beam resource in Banten waters for 2016 had a better condition than the previous
years with F/M = 0.73; E = 0.42, %immature = 11 % and SPR = 0.49 or 49 %. This condition indicated
an improvement fisheries conditions from 2012 t0o2016, which was originally over exploited to under
exploited.
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PENDAHULUAN

Perairan Teluk Banten merupakan salah satu perairan yang memiliki aktivitas perikanan yang
beragam. Aktivitas perikanan yang cukup banyak dilakukan adalah perikanan tangkap. Perikanan skala
kecil mendominasi perikanan tangkap di Teluk Banten menggunakan berbagai jenis alat tangkap
(Ernaningsih er al 2012).

Hasil tangkapan dominan dari kegiatan perikanan tangkap di Teluk Banten yaitu ikan kurisi.
Alat tangkap ikan yang digunakan untuk penangkapan ikan kurisi umumnya menggunakan payang,
gillnet, purse seine dan bagan tancap (Oktaviyani 2013; Yunus 2015). Produksi ikan kurisi di Laut Jawa
(WPPNRI 712) mencapai 22.764 ton pada tahun 2019. Ikan kurisi salah satu jenis ikan yang bernilai
ekonomis penting dalam kegiatan penangkapan ikan (Yunus 2015). Ikan kurisi umumnya digunakan
sebagai bahan baku dalam pembuatan surimi atau pasta daging ikan. Penggunaan ikan kurisi sebagai
bahan baku surimi karena ikan ini memiliki daging lembut, kadar air rendah, elastis, dan aroma yang
tidak menyengat. Surimi dijadikan sebagai bahan baku makanan olahan seperti bakso, sosis dan nugget
(Lestari et al 2016). Selain itu, ikan kurisi juga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam bentuk
segar, fermentasi, tepung ikan maupun ikan asin (Oktaviyani er al 2016).

Pemanfaatan yang tinggi terhadap ikan kurisi akibat adanya permintaan yang cukup tinggi,
dapat memicu intensitas penangkapan ikan kurisi yang tinggi. Tingginya intesitas penangkapan ikan
kurisi akan memberikan dampak meningkatnya tekanan terhadap keberlanjutan dan kelestarian ikan
kurisi di alam. Pengkajian kondisi perikanan ikan kurisi secara time series penting dilakukan dalam
menduga dan analisis tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan kurisi yang mempengaruhi
keberlanjutannya. Kajian secara berkala (¢/me-series) dapat memanfaatkan hasil-hasil penelitian terkait
ikan kurisi yang telah dilakukan sebelumnya yang kemudian dianalisis kembali. Tujuan dari penelitian
ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis kondisi perikanan kurisi (Nemipterus japonicus) secara
berkala di perairan Teluk Banten.

METODE PENELITTIAN
Pengumpulan dan Pembangkitan Data

Metode pengumpulan data menggunakan metode studi literatur. Studi literatur yang dilakukan
yaitu mengumpulkan hasil-hasil penelitian terkait populasi ikan dan biologi ikan kurisi (Gambar 1)
pada tahun 2013-2016 di Selat Sunda dan Teluk Banten (Oktaviyani 2013; Oktaviyani 2014; Yunus
2015; Achmad 2016; Hidayat 2015; dan Muhali 2016). Data literatur yang diperoleh yaitu sebaran data
frekuensi panjang ikan kurisi dengan total jumlah ikan yang diukur sebanyak 4316 ekor. Data tersebut
digunakan sebagai acuan dalam pembangkitan data, sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut.
Teknik pembangkitan data menggunakan, random Beta (rbeta), resample dan random distribution
(rnorm dan urnorm). Proses pembangkitan data dilakukan menggunakan software ‘R Studio’.

Gambar 1 Ikan kurisi (Nemipterus Japonicus)
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Analisis Data

Analisis data pendugaan parameter pertumbuhan (panjang asimptotik/Leo dan koefisien
pertumbuhan/k), ukuran pertama kali matang gonad, ukuran pertaman kali tertangkap, laju kematian
atau mortalitas digunakan dalam menganalisis parameter /ife history ikan kurisi. Estimasi parameter
pertumbuhan menggunakan model pertumbuhan Von Bertalanffy (Sparre dan Venema 1999):

Lt = Loo[1 — (=K (t=t0))] 1)

Keterangan:

Lt = panjangikan pada saat umur -t (cm);

Lo = panjang asimptotik (cm);

k  =koefisien pertumbuhan (tahun-1),

t0  =umur hipotetis ikan saat panjang = 0 (tahun)

Pendugaan nilai Lm diperoleh dari hasil analisis menggunakan persamaan Froese dan Binohlan
(2000) dari frekuensi panjang ikan:

log Lm = 0,8979 x log Loo — 0,0782 (2)

Keterangan:
Lm = panjang pertama kali dewasa (cm);
Lo = panjang asimptotik (cm);

Spawning potential ratio (SPR) dan tekanan penangkapan diperoleh dari rasio kematian akibat
penangkapan dan kematian alami (F/M). Analisis nilai SPR menggunakan input parameter /ife history
(Loo, k, dan Lm). Formula Hordyk er al (2015) model LB-SPR (length-based spawning potential ratio)
digunakan untuk analisis SPR):

F
_ sa-p®Hm

T(1-L)M/*LE

SPR for xm< x<1 (3)
Analisis data komposisi ukuran menggunakan metode Length-based Bayesian Biomass (LBB).
Software “R” digunakan untuk menjalankan metode ini (R Core Team 2020) (Froese et al 2016):

Npi
P = —
Li Z NLi

(4)

Keterangan:
Pi = model penduga distribusi panjang
Nu = fungsi dari dinamika populasi

Persamaan dalam menduga panjang optimal ikan pertaman kali tertangkap menggunakan model

dan asumsi Froese et al (2018), sebagai berikut:

2+3x£

Lc—opt = Loo ——- ©))

(00)
(1439 (3+3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Data Lapangan dan Data yang Dibangkitkan

Pembangkitan data dilakukan berdasarkan masing-masing metode pembangkitan data sebanyak
50.000. Data yang dibangkitkan menggunakan metode random beta, random urnorm dan resample
memiliki hasil paling mirip dengan data lapangan jika dilihat dari histogram data lapangan dan data
hasil pembangkitan. Histogram dengan metode distribusi normal memperoleh data yangterpusat pada
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dua selang kelas saja, hal ini dapat diartikan jika metode ini tersebar hanya pada sekitar nilai rata-rata,
oleh karena itu ketika tabel frekuensi dibuat hanya terdapat pada dua selang kelas saja (Gambar 2).
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Gambar 2 Histogram data lapangan dan data yang dibangkitkan
Parameter Pertumbuhan

Ikan kurisi di Teluk Banten berdasarkan hasil analisis parameter pertumbuhan dalam kurun
waktu singkat dapat mencapai panjang asimtotik (Loc). Hal ini terjadi karena koefisien pertumbuhan k,
dalam hal ini ikan jantan memiliki nilai k yang lebih kecil dibandingkan ikan betina, artinya ikan betina
berpeluang lebih cepat mencapai panjang asimtotik dibandingkan dengan ikan jantan, akan tetapi ikan
betina memiliki umur yang lebih pendek (Tabel 1).

Tabel 1. Parameter pertumbuhan kurisi (Nemipterus japonicus)

Jenis kelamin k (per tahun) Loo (mm) to (tahun)
Semua 0,54 373,7 -0,28
Betina 0,46 261,9 -0,36
Jantan 0,42 321,1 -0,37

Kecepatan suatu populasi ikan dalam mencapai ukuran asimtotiknya (Leo) menggunakan
koefisien pertumbuhan k (Sparre dan Venema 1999). Berdasarkan penelitian Oktaviyani (2014),
ukuran panjang total ikan kurisi sebesar 150-250 mm. Kurisi betina memiliki laju pertumbuhan tinggi
sehingga berumur relatif lebih pendek dan hal ini berdampak terhadap jumlah jumlah ikan betina lebih
sedikit dibanding ikan jantan (Permatachani er al 2016). Panjang asimtotik ikan betina lebih rendah
karena sebagian energi digunakan juga untuk kematangan gonad dan reproduksi. Menurut Joshi (2010),
proses reproduksi membagi energi yang dimiliki oleh ikan. Hal ini yang mempengaruhi ikan betina
memiliki ukuran yang lebih kecil dan juga umur yang lebih pendek dibandingkan ikan jantan.

Menurut Effendie (1979), perbedaan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan
ikan sehingga akan terjadi perbedaan nilai parameter pertumbuhan pada perairan yang berbeda.
Menurut Tiews et al (1970); Morgan (1980), salah satu faktor yang mempengaruhi secara langsung
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terhadap kecepatan pertumbuhan ikan adalah lingkungan antara lain densitas, faktor makanan dan
kondisi suhu.

Suhu merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ikan kurisi. Ikan
kurisi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada perairan dengan suhu 27 °C (Suseelan dan
Rajan 1989). Sedangkan suhu di Perairan Teluk Banten sekitar 30 °C (Muhali 2016). Peningkatan suhu
perairan akan menurunkan tingkat pertumbuhan ikan karena energinya digunakan untuk beradaptasi
pada lingkungan yang lebih panas, sehingga ikan cenderung lebih kecil jika hidup di perairan hangat
(Tabel 2). Selain itu, hal yang mempengaruhi laju pertumbuhan ikan adalah aktivitas penangkapan
karena ikan akan memiliki kesempatan lebih kecil untuk tumbuh optimal jika intensitas penangkapan
tinggi (Bakhtiar er al 2013).

Tabel 2. Perbandingan parameter pertumbuhan berbagai lokasi penelitian

Lokasi Loo (mm) Suhu perairan (°C) Referensi
Selat Sunda 376,66 30,0 Mubhali 2016
Laut Jawa 262,55 32,0 Hastuti 2017
Teluk Banten 373,37 31,0 Penelitian ini

Berdasarkan nilai koefisien pertumbuhan k laju pertumbuhan ikan kurisi relatif tinggi.
Berdasarkan Gambar 3, ikan kurisi secara gabungan terlihat lebih cepat mencapai panjang asimtotik
Loo dan ikan betina juga lebih cepat dibanding ikan jantan, kondisi tersebut menjadi salah satu indikator
yang menyebabkan berbedanya jumlah ikan betina dan jantan.
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Gambar 3 Kurva Von Bertalanffy kurisi gabungan (a), betina (b), dan jantan (c)

Ukuran ikan yang tertangkap lebih kecil dibandingkan dengan ukuran ikan kurisi pertama
matang gonad, hal ini terindikasi terjadinya growth overfishing yaitu ikan tertangkap sebelum
mencapai matang gonad. Namun berdasarkan hasil analisis data rata-rata nilai Lc/Lec masih diatas 0,5
yang artinya stok belum mengalami growth overfishing. Stok ikan dapat dikatan telah mengalami
growth overfishingjika rasio Lc/Loo bernilai < 0,5 (Wehye er al 2017).
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Tabel 3. Nilai Lm, Lc, Le/Loo

Panjang 2012 2013 2014 2015a 2016

Lm (mm) 140 140 140 140 140

Lc (mm) 135,7 181,66 123,08 180,06 156,39

Lc/Loo 0,97 1,30 0,88 1,29 1,12
Mortalitas Alami

Mortalitas alami ikan kurisi berdsarkan analisis data pertumbuhan dperoleh nilai 1,10/tahun
menggunakan model Hoenig (1983). Ikan cenderung memiliki kematian alami tinggi jika memiliki nilai
koefiesien pertumbuhan (k) tinggi (Beverton dan Holt 1959). Faktor lingkungan, perubahan fisiologi,
kepadatan populasi dan fase telur dan larva merupakah faktor yang mempengaruhi tingkat kematian
(Houde 2008).

Mortalitas Antar Waktu

Data hasil pembangkitan menggunakan metode pembangkitan data digunakan untuk
menganalisis dan memperoleh nilai laju eksploitasi, mortalitas antar waktu (Z), dan rasio F/M antar
waktu. Pendugaan mortalitas dilakukan tahun 2012 hingga 2016 (Tabel 4).

Tabel 4. Mortalitas, rasio F/M, ikan kurisi di perairan Teluk Banten

Parameter Tahun

2012 2013 2014 2015a 2015b 2016
M 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10
Z 6,39 2,87 1,69 3,36 4,46 1,90
F 5,29 1,77 0,59 2,26 3,36 0,80
E 0,83 0,62 0,35 0,67 0,75 0,42
F/M 4,81 1,61 0,54 2,05 3,05 0,73
Ooimmature 49% 11% 33% 10% 66% 11%

Keterangan:

M: mortalitas alami (/tahun); E: laju ekaploitasi (E); Z: mortalitas total (/tahun); F/M: rasio mortalitas
alami dan penangkapan; F: mortalitas penangkapan (/tahun); %immature : presentase ikan < Lm

Tahun 2012, 2013 dan 2015 kematian akibat kegiatan penangkapan ikan lebih tinggi jika
dibanding dengan kematian alami artinya laju eskploitasinya tinggi, sedangkan 2014 dan 2016 memiliki
nilai kematian akibat penangkapan lebih rendah dibandingkan mortalitas alami, Menurut Hordyk er
al. (2015), tekanan perikanan dapat diketahui dari perbandingan kematian akibat penangkapan dengan
kematian alami (M), Nilai pemanfaatan paling optimal yaitu sebesar 1,0 (F/M) (Pauly 1984; Rochet dan
Trenkel 2003), Menurut Beddington dan Kirkwood (2005) dampak kegiatan penangkapan terhadap
stok sumberdaya ikan dapat diidentifikasi dari tingkat kematian alami dan penangkapan.

Laju ekploitasi (E) ikan kurisi berdasarkan Tabel 4, pada tahun 2012, 2013 dan 2015 memiliki
nilai E > 0,5 sedangkan tahun 2014 dan 2016 memiliki nilai E < 0,5. Menurut Pauly (1984); Rochet dan
Trenkel (2003), nilai laju ekploitasi (E) optimal yaitu 0,5. Persentase perbandingan ukuran ikan belum
matang gonad (immature) pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016 masing-masing sebesar 49 %,
11 %, 33 %, 66 % dan 11 %. Menurut Froese (2004), persentase penangkapan immature >50 %
mengindikasikan terjadinya overfished, 30-50 % memiliki kemungkinan tinggi terjadi penangkapan
berlebih, sedangkan nilai <10 % menunjukkan kondisi perikanan yang ideal dan berkelanjutan,
Penggunaan alat tangkap dogol atau cantrang diduga sebagai salah satu faktor tingginya tingkat
eksploitasi ikan kurisi di perairan Teluk Banten.
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Spawning Potential Ratio (SPR) Antar Waktu

Parameter untuk menilai keberlanjutan stok digunakan analisis Spawning Potential Ratio (SPR)
untuk melihat kondisi stok sudah tereksploitasi dan belum tereksploitasi (Hastuti 2017). Hasil analisis
SPR ikan kurisi di Teluk Banten berdasarkan pengukuran di lapangan tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5, SPR ikan kurisi di Teluk Banten tahun 2012-2016

Parameter Tahun
2012 2013 2014 2015a 2015b 2016
F/M 4,81 1,61 0,54 2,05 3,05 0,73
%immature 49% 11% 33% 10% 66% 11%
SPR 0,07 0,34 0,19 0,35 0,07 0,49

(0,07-0,07) (0,34-0,34) (0,19-0,19) (0,35-0,35) (0,07 -0,07) (0,49-0,49)

Nilai SPR digunakan sebagai tolak ukur keberlanjutan stok diantaranya >30-50 %, 20-25 % (fizlly
exploited), dan <20 % (over exploited) Bunnel dan Miller (2005); Badrudin (2013). Berdasarkan hasil
analisis SPR pada tahun 2012, 2014 dan 2015 sumberdaya ikan kurisi di perairan Teluk Banten dalam
kondisi over exploited. Sedangkan pada tahun 2013 dan 2016 memilki kondisi lebih baik karena
memiliki nilai SPR 0,49, dimana kondisi ini memperlihatkan adanya perbaikan kondisi pemanfaatan
ikan kurisi di perairan Teluk Banten karena lebih dari 30 %. Kondisi ini juga didukung dengan
menurunnya tekanan pangkapan ikan (F/M) sebesar 0,73. Data tahun 2016 dilakukan pendugaan nilai
SPR dan dibandingkan dengan SPR dari data asli (sampling) dengan data data yang dibangkitkan
menggunakan metode Unorm, Rbeta, dan Resample (Tabel 6),

Tabel 6. Perbandingan Nilai SPR data hasil lapangan tahun 2016 dan data yang dibangkitkan

Parameter Data asli Urnorm Rbeta Resample
M 1,10 1,10 1,10 1,10
Z 1,90 2,04 1,88 1,81
F 0,80 0,94 0,78 0,71
E 0,42 0,46 0,41 0,39
F/M 0,73 0,85 0,71 0,65
SPR 0,49 04 0,48 0,54
(0,49-0,49) (0,4-0,41) (0,47 - 0,49) (0,54 - 0,55)

Panjang Optimal Ikan Pertama Kali Tertangkap (Lc-opt)

Salah satu titik acuan biologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan ukuran penangkapan
yaitu nilai Lc-opt. Pengelola perikanan dapat menggunakan estimasi Lc-opt untuk melihat kondisi
penangkapan saat ini untuk pengelolaan perikanan berkelanjutan. Simulasi menggunakan kombinasi
nilai F (misal F = M atau F = 0,5M), kemudian dilakukan penyesuaian Lc-opt yang dapat membuat titik
acuan target (F = 0,5M dan Lc-opt) dan titik acuan batas (F = M dan Lc-opt). Pengelola perikanan dapat
membandingkan F dan Lc yang ada dengan titik-titik acuan tersebut, untuk menentukan kebutuhan
pengelolaan atau bahkan mempertahankan tingkat Lc dan F, Pengelola perikanan dapat menjadikan
titik acuan tersebut untuk dibandingkan dengan nilai F dan Lc yang ada, untuk dapat melihat langkah
untuk pengelolaan atau tetap mempertahankan nilai Lc dan F.

Menurut MFSD (2008), salah satu tujuan pengelolaan perikanan dengan meminimalkan dampak
dari penangkapan ikan berdasarkan ukuran dan struktur umu dapat menggunakan simulasi biomassa
kohort. Pengurangan dampak kegiatan penangkapan yang menangkap ikan dengan ukuran dan umur
dapat menciptakan perikanan yang berkelanjutan untuk ratusan tahun, dengan tidak adanya rata-rata
penangkapan yang menurun secata signifikan (Harland and Parks 2008).
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Gambar 4. Simulasi biomassa relative ikan kurisi, Simulasi sesuai dengan nilai Lc, Lc-opt, F saat ini,
dan F

Berdasarkan Gambar 4 grafik putus-putus berwarna hijau dan oranye menunjukkan kondisi F =
M dan F = 0,5M, sedangkan kegiatan penangkapan pada tahun 2012-2016 ikan kurisi kondisi masih
kurang dari F = M dan F = 0,5M. Tabel 7 menyajikan Nilai Lc dan Lc-opt.

Tabel 7. Nilai Lc dan Le-opt ikan kurisi tahun 2012-2016

Panjang 2012 2013 2014 2015 2016
Lc (mm) 135,7 181,66 123,08 180,06 156,39
Lc-opt (mm) 210 200,2 184 201 187

Penangkapan ikan tahun 2012-2015 jika dilihat dari laju eksploitasi dan nilai /M dan nilai Lc
lebih kecil daripada Lc-opt telah mengalami eksploitasi berlebih. Peningkatan nilai Lc hingga
mendekati nilai Lc-opt harus dilakukan dengan memperbesar ukuran mata jaring dengan tujuan agar
SPR meningkat dan tekanan perikanan akan menurun.

Gambar 4 pada tahun 2016 (warna biru) menunjukkan kondisi yang lebih baik karena memiliki
biomassa relatif mendekati kondisi pada F = 0,5M dan F = M. Jika dlihat dari tekanan penangkapan, laju
eksploitas dan nilai SPR tahun 2012 hingga 2016 mengalami perbaikan kondisi perikanan walaupun
nilai Lc masih dibawah nilai Lc-opt.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kondisi perikanan kurisi di perairan Teluk Banten berdasarkan hasil analisis parameter populasi,
seperti rasio F/M, laju eksploitasi dan SPR terjadi perbaikan dari overexploited pada tahun 2012,
berubah pada tahun 2016 menjadi underexploited, selain itu terjadi penurunan persentase
penangkapan ikan kecil.

Pengelolaan spesies kurisi sebaiknya dilakukan agar dapat mengatasi kondisi perikanan kurisi di
lokasi penelitian tidak collapse karena kondisi pemanfaatan ikan kurisi di lokasi penelitian pada tahun
2012-2016 lebih kecil dibandingkan biomassa pada kondisi F = M dan F = 0,5M serta ukuran Lc masih
lebih rendah dibanding Lm dan Lc-opt. Akan tetapi pada tahun 2016 kondisi lebih baik dibandingkan
tahun sebelumnya terlihat pada pola pemanfaatan dengan nilai SPR lebih dari 30 % dan biomassa relatif
telah mendekati nilai F = M dan F = 0,5M.
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